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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi auditor sektor publik terhadap tugas menemukan kecurangan dalam
audit. Penelitian ini bersifat survey, yaitu mengumpulkan data pokok dar suatu
sampel dengan menggunakan instrumen kuisioner, yang diperoleh dengan cara
membagikan langsung ke responden. Populasi penelitian ini adalah auditor sektor
publik dan yang menjadi sampelnya adalah auditor sektor publik yang bekerja di
" kantor BPKP perwakilan Sumatera Barat. Responden penelitian ini berjumlah 37
orang. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan analisa regresi berganda. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa baik secara keseluruhan maupun parsial,
faktor-faktor seperti pengalaman, pendidikan, jabatan, dan kesadaran etis tidak
mempengaruhi persepsi auditor sektor publik terhadap tugas menemukan
kecurangan dalam audit.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan media yvang digunakan oleh pihak manajemen
perusahaan maupun organisasi untuk menyampaikan informasi keuangannya. Banyak
pihak vang berkepetingan terhadap laporan  keuangan, diantaranva pemilik
perusahaan itu sendiri. kreditor, lembaga keuangan. investor, pemerintah, masyarakat
umum. dan pihak-pihak lainnya. Pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) ini
memiliki kepentingan yang berbeda-beda terhadap informasi yvang disajikan laporan
keuangan.

Guna menjamin kewajaran informasi vang disajikan dalam laporan keuangan
diperlukan jasa pihak ketiga yang independen untuk melakukan audit terhadap
laporan keuangan tersebul. Manajemen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga
agar pertanggungjawaban Keuangan vang disajikan kepada pihak luar dapat
dipercava, sedangkan pihak luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk
memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan dapat dipercaya scbagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pihak
ketiga yang memberikan jasa audit itu disebut auditor.

Dalam memberikan jasa audit, scorang auditor wajib mematuhi standar vang

ditetapkan oleh organisasi profesi yaitu standar profesional Akuntan publik (SPAP).

Akan tetapi, dalam pelaksanaan standar tersebut sering menimbulkan expectation




gap, “yaitu terjadinya perbedaan antara apa yang masyarakat dan pemakai laporan
keuangan percayal atau harapkan dari auditor dengan apa vang auditor vakini
tanggung jawabnya” (Guy dan Sullivan.1988) dalam (Syofriveni, 2001).

Guy dan Sullivan (1988) dalam Syofriveni (2001:485) juga menyatakan
bahwa terdapat beberapa tanggung jawab vang menjadi harapan masyarakat dan
pemakai laporan kevangan. Tanggung jawab vang dimaksud adalah tanggung jawab
mendeteksi, yaitu perbaikan pendeteksian salabh saji material, tanggung jawab
mengkomunikasikan pada pemakai laporan keuangan informasi yang lebih berguna
tentang sifat dan hasil proses audit termasuk peringatan awal tentang kemungkinan
kegagalan bisis, dan tanggung jawah mengkomunikasikan dengan lebih jelas kepada
komite audit atau bertanggung jawab terhadap pelaporan keuangan vang dipercaya.

Dalam mekanisme pelaporan keuangan, suatu  audit dirancang untuk
memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh salah saji
(mistatement) yang material dan juga memberikan kevakinan vang memadai atas
akuntabilitas manajemen atas aktiva perusahaan, Salah saji itu terdiri dari dua macam
vaitu kekeliruan (error) dan kecurangan (frawd). Frawd diterjemahkan dengan
kecurangan sesuai Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 70, demikian pula error
dan  irregularitics  masing-masing  diterjemahkan  sebagai  kekeliruan  dan
ketidakberesan sesuai PSA sebelumnva vaitu PSA No. 32.

Andayani (2002) dalam Rahma (2007). mengungkapkan bahwa auditor
bertanggung jawab memberikan opini atas laporan kevangan vang diaudit. Auditor

bertanggung jawab untuk mencari dan mendeteksi terjadinya salah saji laporan

keuangan secara material baik akibat terjadinya kecurangan maupun penvajian aktiva




BABY

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Dari analisa dan pengujian data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Untuk hipotesis 1 tidak ada pengaruh positif dan signifikan untuk
variabel tingkat pendidikan terhadap persepsi auditor sektor publik
terhadap tugas menemukan Kecurangan dalam audit. Dilihat dari t-
hitung 0.264 < 1,684 t tabel dengan signifikan 0.794 = 0.05. Jadi dapat

distimpulkan hipotesis ditolak.

b2

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, tidak ada pengaruh positif dan
signifikan untuk variabel pengalaman terhadap persepsi auditor sektor
publik tehadap tugas menemukan Kecurangan dalam audit, Dilihat
dari t-hitung 1.632 < 1.684 { tabel dengan signifikan 0.115 > (.05.

Kesimpulannya hipotesis ditolak.

Lad

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, tidak ada pengaruh positif dan
signifikan untuk variabel jabatan auditor terhadap persepsi auditor
sektor publik tehadap tugas menemukan kecurangan dalam audit.
Dilihat dari t-hitung -1.932 < 1,684 1 tabel dengan signifikan 0.064
= 0.05. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ditolak.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat, tidak adanya pengaruh
positif dan signifikan untuk variabel kesadaran etis terhadap persepsi

auditor sektor publik terhadap tugas menemukan kecurangan dalan
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